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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “KETENTUAN NAFKAH BAGI KAUM KERABAT
( STUDY KOMPERATIF ANTARA PENDAPAT IMAM MALIK DAN IMAM
SYAFI’l )* ditulis berdasarkan latar belakang perbedaan pendapat Imam Malik dan Imam
Syafi’i mengenai ketentuan nafkah kerabat. Imam Malik mengatakan bahwa tidak wajib
memberi nafkah kecuali untuk bapak, ibu, anak laki dan perempuan dan tidak wajib memberi
nafkah kepada kakek, cucu dan kaum kerabat, orang yang berbeda agama tidak mengahal angi
wajibnya memberi nafkah. Sedangkan menurut pendapat Imam Syafi’i wajib memberi nafkah
kerabat yang berkecukupan sama sgja baik seorang muslim ataupun bukan muslim terhadap
asal dari bapak dan kakek terus ke atas. Dan juga terhadap cabang dari anak dan cucu terus ke
bawah, tidak wagib selain terhadap mereka ini. Berdasarkan rumusan masalah dalam
penelitian ini, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendapat Imam
Malik dan Imam Syafi’i tentang ketentuan nafkah bagi kaum kerabat. Untuk mengetahui
konsepsi nafkah kerabat yang dilakukan oleh Imam Malik dan Imam Syafi’i dalam ketentuan
nafkah bagi kaum kerabat. Serta mengetahui tinjauan figih mugarin tentang ketentuan nafkah
bagi kaum kerabat menurut Imam Malik dan Imam Syafi’i.

Sesuai dengan judul yang diatas, penelitian ini adalah penelitian pustaka ( library
Research )Yaitu dengan jalan membaca, menelaah dan meneliti buku-buku yang berkaitan
dengan objek pembahasan, baik sumber primer maupun sekunder.Secara bahasa

(nafkah) artinya sesuatu yang dibelanjakan sehingga habis tidak tersisa.Sedangkan secara
istilah syari’at artinyamencukupi kebutuhan sigpapun yang ditanggungnya, baik berupa
makanan, minuman pakaian, atau tempat tinggal .K ewajiban menafkahi para kerabat menjadi
wajib jika terpenuhi syarat- syaratnya, diantaranya : “Jika kerabat tersebut (orang tua, saudara
dan lainnya) dalam keadaan fagir/ miskin tidak mampu menafkahi diri mereka sendiri, dan
tidak ada orang lain yang menafkahi mereka. Tetapi jika mereka mampu, atau ada orang lain
menafkahi mereka, maka gugurlah kewajiban ini.

Imam Malik, berpendapat bahwa nafkah wajib diberikan oleh ayah kepada anak dan
kemudian anak kepada ayah ibunya dan terbatas hanya disitu sgja, dan tidak ada kewajiban
terhadap orang lain selain tersebut. Imam Syafi’i, berpendapat bahwa nafkah itu wajib
diberikan kepada semua keluarga yang mempunyai hubungan vertikal, ke atas dan ke bawah,
tanpa membatasi dengan anggota-anggota yang tertentu. Dan adapun hasil dari penelitian
tersebut penulis lebih sependapat dengan Imam Syafi’i bahwa nafkah kerabat wajib di
berikan kepada semua kaum kerabat bagi kerabat yang membutuhkan. Dengan demikian,
maka dapat dismpulkan bahwa ketentuan nafkah kerabat ini terdapat pula perbedaan
pendapat.



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim....

Segala puji bagi Allah SWT yang Maha Pengasih dan Penyayang, tiada
kata yang paling indah selain kata syukur atas segala rahmat dan ma’unah yang
diberikan Allah SWT. sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
ini tanpa suatu aral. Shalatuhu wasalamuhu penulis sanjungkan kepada Nabi al-
A’dzom wa al akram baginda Rasul Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya
juga semua orang yang mengikuti petunjuknya, sampa hari kemudian. Nabi
Muhammad SAW sekaligus Rasul yang telah membimbing umatnya ke jalan yang
benar dan sekaligus menyempurnakan akhlak melalui petunjuk wahyu. Berkat
limpahan rahmat, taufig, hidayah dan inayah-Nya serta Ikhtiyar yang sungguh-
sungguh akhirnya penulis dapat menyelesalkan skripsi yang berjudul
“KETENTUAN NAFKAH BAGI KAUM KERABAT (Studi Komperatif
Antara Pendapat |mam Malik dan Imam Syafi’i)”

Daam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan
saran-saran dari berbaga pihak sehingga penyusunan sSkripsi ini  dapat
terselesaikan. Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada yang terhormat:

1. Ayahanda dan Ibunda tercinta atas jerih payahnya dan kasih sayang yang
dicurahkan tanpa batas serta dorongan dan do’a demi tercapainya cita-cita
penulis.

Bapak Prof, Dr. M. Munzir Hitami, MA selaku Rektor UIN Suska Riau.
3. Bapak Dr. Akbarizan M.pd, selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum

UIN SUSKA Riau Pekanbaru.



4. Segenap bapak dan ibu dosen serta pegawai Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN SUSKA Riau Pekanbaru yang telah mendidik dan melayani penulis
dengan ikhlas.

5. Bapak Haswir, M.Ag selaku Dosen Pembimbing yang dengan tulus Ikhlas
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan
pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.

6. Bapak ketua Jurusan, sekretaris Jurusan, penasehat Akademis yang telah
memberikan dukungan, arahan dalam menyel esaikan skripsi ini.

Atas partisipas semua pihak tersebut di atas, skripsi ini dapat
terselesaikan.Semoga kebaikan dan keikhlasan yang telah diberikan mendapat
balasan pahaa yang berlipat ganda dari Allah SWT. Bak di dunia maupun di
akhirat kelak...

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik yang konstruktif dan
saran yang inovatif dari pembaca sebagai bahan penyempurnaan skrips ini.
Akhirnya hanya kepada Allah SWT. Penulis berserah diri disertai harapan semoga
skripsi ini dapat menambah khazanah keilmuan umat Islam dan memberikan
manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya, Amin ya
Rabbal ‘Alamin.

Pekanbaru, 14 Januari 2015

Penulis

Triani
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